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ABSTRACT 
Learning activities are directed to forming students' knowledge, attitudes and skills. However, this goal has 
not yet been fully achieved in Fiqh learning at MTsN 1 Bogor, because there is still a low level of students' 
abilities in the material of Zikr and Dua. Therefore, efforts are needed to improve the quality of learning by 
teachers with classroom action research. The effort made is to apply the group investigation in cooperative 
learning. The study was conducted in two cycles consisting of the stages of planning, implementation, 
observation and reflection. The results are an increase in students' learning outcomes by an average value of 
80.93. The improvement of students' learning outcomes from pre-cycle reached 73.91%. The improvement of 
students' learning outcomes is very significant and satisfying. Thus, group investigation in cooperative 
learning can improve students' learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran Fiqh di MTsN diharapkan dapat menumbuh kembangkan pengetahuan, 
pembiasaan dan pengamalan siswa tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 
berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah Swt. Namun tujuan ini belum tercapai 
seutuhnya disebabkan oleh banyak faktor yang mempengaruhinya. Di antara faktor yang 
berpengaruh adalah motivasi belajar siswa, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Salah satu 
faktor eksternal yang berpengaruh terhadap kualitas belajar dan hasil belajar siswa adalah metode 
mengajar yang digunakan oleh guru.  
Dalam hal ini Tatang mengemukakan bahwa selama ini mata pelajaran Fikih kurang 
diminati oleh siswa, sehingga motivasi belajar siswa pada pelajaran ini rendah. Guru dalam 
melaksanakan  berbagai perannya di antaranya dipengaruhi oleh pemahaman tentang 
perkembangan peserta didik serta kemampuan  mengaplikasikan dalam  praktik pendidikan. 
Pernyataan ini mengacu  pada asumsi bahwa salah satu peranan guru adalah membantu peserta 
didik untuk dapat menyelesaikan tugas perkembangan sesuai dengan tahap perkembangannya. 
Selain itu peranan guru yang lainnya dalam pembelajaran adalah sebagai fasilitator dan motivator 
bagi peserta didik. Demi pelaksanaan itu guru perlu memahami bagaimana anak belajar (2009: 83). 
Hal demikian juga terjadi pada pembelajaran Fiqh di kelas VII MTsN 1 Bogor, yaitu 
rendahnya hasil belajar siswa, terutama pada materi zikir dan doa. Rendahnya hasil belajar siswa 
terlihat dari rata-rata hasil belajar siswa pada tahun ajaran 2018/2019 sebanyak 62 % berada di 
bawah KKM (78). Di antara penyebabnya adalah pembelajaran masih terpusat pada siswa (teacher 
centered), sehingga mengakibatkan motivasi dan aktifitas belajar siswa rendah. Permasalahan ini 
menunjukkan bahwa diperlukan upaya guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  
Guru perlu mengupayakan terciptanya suasana pembelajaran yang menarik, menyenangkan 
dan dinamis, namun terarah dalam mencapai tujuan pembelajaran. Untuk mencapai tujuan tersebut 
diperlukan metode yang  tepat sehingga menunjang  keefektifan pembelajaran. Mengingat materi 
mata pelajaran fiqih adalah merupakan pelajaran  yang  harus digunakan seseorang  sepanjang 
hayat, bukan hanya semasa duduk di bangku sekolah  saja, maka diharapkan  pembelajaran Fiqh di 
MTs harus  membekas dan dapat dijalankan bagi semua siswa di masa hayatnya. Dengan demikian, 
pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe group investigation menjadi salah satu solusi 
bagi guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Tujuannya agar proses pembelajaran  berjalan 
lebih hidup dan tidak membosankan, khususnya pada mata pelajaran fiqih.  
Menurut Robert E. Slavin, pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa, hubungan sosial dan menumbuhkan sikap toleransi dan menghargai pendapat orang lain. 
Selain itu, pembelajaran kooperatif dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam berfikir kritis, 
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memecahkan masalah dan mengintergrasikan pengetahuan dengan pengalaman (Rusman, 2010: 
206). 
Model pembelajaran yang sesuai dengan tingkatan usia perkembangan siswa MTs adalah 
model group investigation, yaitu model pembelajaran yang menekankan pada partisipasi dan 
aktivitas siswa dalam mencari sendiri informasi tentang materi ajar melalui bahan yang tersedia 
secara terbuka. Siswa bahkan dilibatkan dalam perencanaan, menentukan topik maupun cara 
mempelajarinya. model pembelajaran kooperatif tipe group investigation digunakan untuk 
meningkatkan kreatifitas siswa yang ditempuh melalui pengembangan proses kreatif menuju 
kesadaran dan pengembangan alat bantu secara eksplisit yang menunjang kreatifitas (Rusman, 
2010: 133; Setiawan, 2006:2). 
Selain itu, pada model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dapat aktifitas 
siswa dirancang agar dapat bekerja sama secara berkelompok dan memungkinkan siswa untuk 
belajar secara rileks. Model ini juga dapat menumbuhkan tanggungjawab siswa, kerjasama, 
persaingan dan keterlibatan belajar siswa. Dengan menggunakan model ini motivasi dan aktifitas 
belajar siswa meningkat, sehingga juga mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
KAJIAN TEORI 
Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang menekankan kepada 
proses interaksi dan kerjasama dalam suatu kelompok yang terdiri atas empat sampai lima orang 
siswa untuk mempelajari suatu materi akademik yang spesifik sampai tuntas. Model pembelajaran 
kooperatif mampu mendorong siswa untuk bekerja sama secara maksimal sesuai dengan keadaan 
kelompoknya sedangkan guru berperan sebagai fasilitator (Sanjaya, 2010: 241; Rusman, 2010: 
201; Kunandar, 2010: 359).  
Model pembelajaran kooperatif merupakan bentuk upaya yang dilakukan oleh guru untuk 
membelajarkan siswa melalui jalinan kerja sama antar berbagai komponen, baik kerjasama antar 
pihak sekolah, maupun masyarakat secara luas. Kerjasama merupakan prinsip pembelajaran yang 
penting. Kerjasama dalam suatu kelompok akan menciptakan hubungan sosial  antar anggota 
kelompok satu sama lain dan berpatisipasi memberikan sumbangan pemikiran untuk mencapai 
tujuan bersama. Dalam proses kerjasama kelompok terdapat relasi, interaksi, pastisipaasi, 
kontribusi, afeksi dan dinamika. Setiap individu saling berhubungan satu sama lain, memberikan 
sumbangan pemikiran, saling mempengaruhi, ikut aktif, mendapat pembagian tugas dan 
berkembang dalam hal personal, social dan moral. Dengan bergeraknya unsur-unsur tersebut dalam 
kelompok, maka kelompok akan bersifat dinamis.  
 
Model Kooperatif Tipe Group Investigation 
 Inverstigasi kelompok merupakan model pembelajaran kooperatif yang paling kompleks. 
Model ini pertama kali dikembangkan oleh Thelan. Dalam perkembangannya, model ini diperluas 
dan dipertajam oleh Sharan dari Universitas Tel Aviv. Pendekatan ini memerlukan norma dan 
struktur kelas yang lebih kompleks dari pada pembelajaran yang berpusat pada guru. Pendekatan 
ini juga memerlukan pendidik untuk mengajarkan tentang keterampilan komunikasi dan proses 
kelompok yang baik (Sanjaya, 2010: 251). 
 Model group investigation merupakan salah satu bentuk model pembelajaran kooperatif 
yang menakankan pada partisipasi dan aktifitas siswa untuk mencari sendiri informasi tentang 
materi pelajaran melalui bahan yang tersedia baik online maupun offline. Siswa dilibatkan mulai 
dari perencanaan pembelajaran, menentukan topik maupun cara untuk untuk mempelajarinya 
melalui investigasi. Tipe ini menuntut siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam 
komunikasi maupun dalam keterampilan kelompok. Model group investigation dapat melatih siswa 
untuk menumbuhkan kemampuan berfikir mandiri.  Keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat 
mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran (Sudrajat, 2006). 
 Pada model kooperatif tipe group investigation guru lebih berperan sebagai konselor, 
konsultan dan sumber kritik yang konstruktif. Peran tersebut ditampilkan dalam proses pemecahan 
masalah, pengelolaan kelas dan pemaknaan perseorangan. Peranan guru terkait dengan proses 
pemecahan masalah dan kemampuan meneliti yang berkenaan dengan hakikat dan fokus masalah. 
Pengelolaan masalah ditampilkan berkenaan dengan kiat menentukan informasi yang diperlukan 
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dan pengelompokkan siswa untuk memperoleh informasi. Sarana pendukung penggunaan model 
ini adalah lembar kerja siswa, bahan ajar, panduan bahan ajar untuk siswa dan guru, peralatan yang 
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran yang dimobilisasi dan ruangan kelas yang tata untuk 
kebutuhkan siswa bekerja secara berkelompok.  
 Adapun langkah-langkah model group investigation adalah (1) guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok heterogen, (2) guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan tugas kelompok, (3) 
guru menyerahkan materi tugas kelompok melalui ketua kelompok masing-masing yang berbedea 
satu sama lain, (4) setiap kelompok membahas materi yang sudah ada secara kooperatif dan berisi 
penemuan, (5) seteleh selesai diskusi, melalui juru bicara kelompok, ketua kelompok 
menyampaikan hasil pembahasan kelompok, (6) Guru memberikan penjelasan singkat dan 
kesimpulan pembelajaran, (7) evaluasi, yaitu setiap kelompok mengevaluasi hasil pembahasannya 
sesuai dengan saran yang diperoleh dalam diskusi kelas. (8) membuat laporan akhir kelompok yang 
telah disempurnakan (Wena, 2010, 195-196). 
 Pada prinsipnya model pembelajaran group investigation memerlukan kemampuan 
kelompok dalam keterampilan komunikasi dan sosial. Guru perlu membuat perencaan kooperatif 
dengan baik dengan melibatkan siswa. Guru bersama dengan dapat menentukan hal yang akan 
diinvestigasi untuk menyelesaikan masalah yang mereka hadapi, sumber apa yang mereka 
butuhkan, siapa yang melakukan apa dan bagaimana mereka menampilkan proyek mereka di kelas. 
Sedangkan peran guru adalah sebagai nara sumber dan fasilitator. Guru berkeliling di antara 
kelompok kerja yang ada untuk mengamati proses bekerja dalam setiap kelompok dan kesulitan 
yang mereka hadapi dalam interaksi kelompok, termasuk masalah kinerja terhadap tugas-tugas 
khusus yang terkait dengan proyek pembeajaran (Aunurrahman, 2009: 151). 
 Kelebihan model pembelajaran group investigation adalah (1) melatiyh siswa untuk 
mendisain suatu penemuan, (2) melatih berfikir dan tindak kreatif, (3) dapat menyelesaikan 
masalah yang dihadapi secara realistis, (4) mengindentifikasi dan melakukan penyelidikan, (5) 
menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan, (6) merangsang perkembangan kemajuan perfikir 
siswa untuk menghadapi masalah secara tepat.  
 Selain itu, beberapa kekurangan yang terdapat pada model pembelajaran group 
investigation adalah (1) membutuhkan keaktifan anggota kelompok dalam melakukan penyelidikan 
atau investigasi, (2) jika seluruhya anggota pasif, maka akan menyulitkan mereka dalam melakukan 
investigasi.  
Untuk mengatasi kekurangan tersebut, guru perlu memahami beberapa prinsip yang 
berhubungan dengan model group investigation (1) siswa bekerjasama dalam kelompok-kelompok 
kecil dan memiliki independensi terhadap guru, (2) kegiatan siswa terfokus pada upaya menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan, (3) kegiatan belajar siswa akan selalu 
mempersyaratkan mereka untuk mengumpulkan sejumlah data, menganalisisnya dan mencapai 
beberapa kesimpulan, (4) siswa dilatih menggunakan pendekatan yang beragam di kelas, (5) hasil 
penyelidikan siswa saling ditukarkan antar kelompok, sehingga mereka dapat saling memberikan 
koreksi satu sama lain. 
 
METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode peneltian tindakan kelas (PTK), yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan layanan peofesional pendidikan 
dalam menangani permasalahan pembelajaran yang terjadi di kelas. Penelitian ini dilakukan untuk 
membantu menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran dan juga membantu guru dalam 
memperbaiki cara mengajarnya (Asmani, 2011: 69).   
 Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas VII MTsN 1 Bogor pada materi Zikir dan 
Doa. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap di bulan Januari-Februari 2019. Prosedur 
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan berlangsung sebanyak dua siklus sesuai dengan 
indikator pembelajaran yang dipelajari oleh siswa. Secara garis besar,satu siklus terdiri atas empat 
tahapan yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Treatment yang dilakukan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Zikir dan Doa digunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe group investigation.  
 Tahapan persiapan tindakan yang dilakukan adalah dengan merancang Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran pada materi Zikir dan Doa, membuat instrumen pedoman observasi, 
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sumber belajar, menyiapkan kelompok belajar dan instrumen penilaian hasil belajar siswa. Tahap 
pelaksanaan, yaitu melaksanakan tindakan sesuai dengan perrangkat pembelajaran yang dirancang. 
Tahap pengamatan, yaitu pengamatan yang dilakukan oleh teman sejawat terhadap kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan selama penelitian tindakan kelas berlangsung. Tahap refleksi, yaitu 
melakukan analisis dan diskusi bersama hasil pengamatan dan hasil belajar siswa setelah dilakukan 
tindakan serta rencana perbaikan untuk siklus berikutnya. 
Sumber data penelitian diperoleh melalui siswa untuk mengetahui hasil belajar yang 
diperoleh setelah melakukan tindakan, dan teman sejawat untuk mengetahui hasil observasi 
terhadap pelaksanaan tindakan yang dilakukan. Sedangkan alat pengumpul data yang digunakan 
antara lain adalah instrumen tes, untuk mengukur hasil belajar siswa pada materi Zikir dan Doa 
setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation, lembar observasi 
digunakan sebagai pedoman bagi teman sejawat untuk melakukan pengamatan selama penelitian 
tindakan kelas berlangsung dan dokumentasi dalam bentuk perangkat pembelajaran yang 
digunakan untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas. 
 Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data 
terhadap semua aspek yang dinilai. Indikator kinerja penelitian tindakan kelas mencakup indikator 
kinerja siswa yang diperoleh melalui hasil belajar siswa yang diperoleh melalui tes. Sedangkan 
indikator kinerja dari sisi guru diketahui melalui dokumen perangkat pembelajaran yang dirancang 
guru dan hasil observasi yang dilakukan oleh teman sejawat. Hasil belajar siswa dianalisis dengan 
menggunakan kriteria ketuntasan belajar siswa yang tercantum dalam pedoman analisis hasil 
evaluasi belajar siswa. Siswa dokatan tuntas belajar secara individual jika siswa telah menguasai 
75% materi yang diujikan. Siswa dikatakan tuntas belajar secara klasikal apabila 100% dari seluruh 
pengikut sudah menguasai 75% materi yang diajarkan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus mencakup tahapan penelitian 
tindakan kelas yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasil refleksi 
siklus satu dijadikan sebagai pedoman untuk melaksanakan siklus dua, artinya pelaksanaan 
tindakan pada siklus dua berdasarkan pada upaya peningkatan hasil belajar siswa kelas VII MTsN 
1 Bogor pada materi Zikir dan Doa. Sebelum pelaksanaan tindakan, ditentukan Kriteria Ketuntasan 
Minimal pembelajaran, sehingga di akhir siklus dapat ditentukan tingkat keberhasilan pembelajaran  
siswa, dengan ketentuan Kriteria Ketuntasan Minimal 70. 
 Hasil penelitian yang diperoleh pada siklus I, yaitu pertama perencanaan, yaitu guru 
menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, media pembelajaran dan bahan ajar tentang 
materi Zikir dan Doa yang sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation. 
RPP yang dirancang menjadi pedoman dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Kedua 
pelaksanaan, dilakukan melalui tahapan kegiatan pembelajaran kegiatan pendahuluan, kegiatan inti 
dan penutup. Kegiatan pendahuluan dimulai dengan salam dan doa, menyiaplan mental siswa, 
memotivasi, menyampaikan tujuan pembelajaran, melakukan pre test dan menyampaikan langkah 
pembelajaran serta aktifitas siswa dengan memnggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
group investigation. Guru memastikan kesiapan siswa belajar dan memeriksa kelengkapan bahan 
ajar siswa untuk mendukung pelaksanaan tindakan. Pada kegiatan inti, guru menjelaskan tentang 
materi Zikir dan Doa, memperagakan bacaan Zikir dan Doa dan meminta siswa melafalkan secara 
bersama. Selanjutnya siswa dibagi atas empat kelompok memberikan tugas kelompok tentang 
menginvestigasi makna bacaan Zikir dan doa. Setiap kelompok menunjuk juru bicara untuk 
menyampaikan hasil kerja kelompok. Siswa menyampaikan hasil temuan kelompok secara 
bergiliran dan menanggapi setiap kelompok yang telah tampil. Guru menyiapkan kartu skor yang 
berisi materi dan pertanyaan sambil mengawasi jalannya diskusi. Setelah semua kelompok 
menyampaikan hasil investigasi dan mendiskusikannya, guru memberikan penjelasan dan 
penghargaan terhadap kelompok yang mendapatkan skor tertinggi. Kemudian pembelajaran ditutup 
dengan menyampaikan kesimpulan, postes dan tindak lanjut dalam bentuk tugas belajar. 
Ketiga, observasi, yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh teman sejawat selama 
penelitian tindakan kelas berlangsung. Observasi dilakukan terhadap aktifitas guru dan siswa secara 
menyeluruh. Pada pertemuan pertama aktifitas siswa belum baik, hal ini terlihat dari masih 
rendahnya aktifitas siswa berdiskusi melakukan investigasi, bertanya dan menjawab. Tidak semua 
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siswa menyiapkan diri dengan baik dan tidak semua siswa mampu membaca zikir dan doa dengan 
baik. Siswa juga belum semuanya terlibat dalam diskusi. (4) Refleksi,diperoleh berdasarkan hasil 
pengamatan dan postes yang diperoleh siswa. Pada siklus I pertemuan pertama belum diperoleh 
hasil tindakan yang memuaskan. Rata-rata hasil belajar yang didapat siswa adalah 70,83. Adapun 
kendala yang ditemui adalah siswa belum serius melaksanakan investigasi kelompok, belum semua 
siswa mampu membaca zikir dan doa dengan baik dan benar. Untuk mengatasi kendala ini perlu 
dilakukan tindakan lanjutan melalui siklus II penelitian tindakan kelas. 
Hasil penelitian siklus II, pertama, perencanaan tindakan dilakukan dengan menyiapkan 
RPP, bahan ajar dan media pembelajaran tentang kelanjutan materi Zikir dan Doa. Kedua, 
pelaksanaan tindakan dimulai dengan kegiatan pendahuluan menyampaikan salam dan doa, 
menyiapkan mental siswa, memotivasi, menyampaikan tujuan pembelajaran, appersepsi, 
melakukan pre tes serta menyampaikan aktifitas siswa selama pembelajarann berlangsung. Pada 
kegiatan inti, guru menjelaskan materi pembelajaran tentang zikir dan doa, siswa duduk 
berkelompok dan melakukan investigasi tentang tugas yang diberikan guru terkait dengan lanjutan 
materi zikir dan doa, melafalkan dan mengungkapkan makna bacaan zikir dan doa. Siswa 
menyiapkan pertanyaan secara berkelompok dan menjawab pertanyaan dari kelompok lain. Guru 
menyiapkan kartu pertanyaan dan skor untuk masing-masing kelompok yang menjawab dengan 
baik dan benar. Hal ini dilakukan berulang-ulang sampai diyakinkan seluruh siswa telah mampu 
menguasai materi ajar tentang zikir dan doa dengan baik dan benar. Selanjutnya guru menutup 
pelajaran dengan menyimpulkan pelajaran, melakukan postes dan tindak lanjut materi ajar. 
Ketiga, observasi dilakukan oleh teman sejawat terhadap aktifitas guru dan siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Hasil pengamatan yang diperoleh adalah kinerja guru dan siswa sudah 
mulai baik. Siswa sudah memahami perannya pada kegiatan pembelajaran dengan model 
kooperatif tipe group investigation. Hal ini terlihat bahwa siswa telah menyiapkan diri dengan baik 
untuk melakukan investigasi, keterlibatan siswa sudah banyak dalam melafalkan bacaan dan 
mencari investigasi tentang makna bacaan zikir dan doa, aktifitas siswa dalam berdiskusi sudah 
banyak dan motivasi belajar siswa sudah belbih baik.  
Keempat, kegiatan refleksi menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa 
dengan nilai rata-rata menjadi 80,93. Peningkatan hasil belajar siswa dari pra siklus mencapai 
73,91 %. Peningkatan hasil belajar siswa sangat signifikan dan memuaskan. Dengan demikian, 
model pembelajaran kooperatif tipe gropu investigation dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
Model pembelajaran yang menyenangkan mempunyai daya tarik tersendiri bagi siswa, 
sehingga dapat termotivasi agar terlibat aktif dalam pembelajaran. Aktifitas siswa yang didukung 
oleh komunikasi dan interaksi yang positif dalam pembelajaran menjadi faktor pendorong untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model yang 
dapat melibatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran, sehingga dapat saling bekerja sama 
antar siswa dalam mencapai tujuan belajar.  
 
PENUTUP 
 Berasarkan penelitian tindakan kelas yang dialkasanakan pada siswa kelas VII di MTsN 1 
Bogor pada materi Zikir dan Doa dapat diketahui bahwa model pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation dapat meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa. Hal ini terbukti dari peningkatan 
hasil belajar siswa yang mencapai 73,91 % dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa 80,93. Model 
pembelajaran kooperatif merupakan model yang mampu melibatkan siswa secara aktif dalam 
kelompok kerja, siswa dibei kesempatan berinteraksi dan berkomunikasi dalam tim tentang materi 
ajar. Siswa saling bekerja sama untuk mencapai tujuan belajar. 
 
REFERENSI 
 
Aunurrahman. 2009. Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Alafabeta. 
 
Ekocin. 2011. Model Pembelajaran Team Games Tournament. Wordpress.com. 
 
Kemmis dan Mc. Taggart. 2008. Penelitian Tindakan Kelas. Yogyakarta: Pengembangan dan 
Pemberdayaan Pendidik dan Tanaga Kependidikan Matematika. 
 
 4th International Conference on Education 
September 25-26, 2019 
“Innovation in Islamic Education: Challenges and Readiness in Society 5.0” 
84 
 
Kunandar. 2009. Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan Profesi 
Guru. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
 
Made Wena. 2010. Pembekajaran Inovatif Kontemporer suatu Tinjauan Konseptual Operasional. 
Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Nur Asma. 2008. Pembelajaran Kooperatif. Padang: UNP. 
 
Rusman. 2010. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru. Jakarta; Raja 
Grafindo Persada. 
 
Setiawan. 2006. Model Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Investigasi. Yogyakarta: 
Depdiknas. 
 
Sudrajat, Ahmad. 2006. Strategi Pembelajaran Koperatif Tipe Group Investigation, 
wordpress.com. 
 
Tatang Syarifudin. 2009. Landasan Pendidikan. Jakarta: Depag RI.  
 
